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Tulisan ini merupakan hasil penelitian “ Diskursus “Tuan Guru” dalam Novel Tuan
Guru karya Salman Faris”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap dan mengetahui
motivasi tindakan Tuan Guru di tengah masyarakat yang didiskursuskan dalam novel “Tuan
Guru”. Untuk mencapai tujuan penelitian, ada tiga poin yang dirumuskan sebagai
permasalahannya,yaitu: 1) Mengapa terdapat diskursus karisma Tuan Guru dalam novel Tuan
Guru karya Salman Faris; 2) Bagaimana proses diskursus karisma Tuan Guru dalam novel
Tuan Guru karya Salman Faris di bangun; 3) Bagaimana implikasi diskursus Karisma Tuan
Guru terhadap kehidupan masyarakat Lombok di dalam novel Tuan Guru karya Salman
Faris.
Penelitian ini berada dalam lingkup bidang ilmu Kajian Budaya yang paradigma
ilmunya berada pada wilayah kritis postmodern. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis data kualitatif, sehingga data-data yang berupa hasil pengamatan terhadap teks
menjadi data primer yang diolah secara kritis untuk memperoleh hasil penelitian yang
diperlukan. Untuk menganalisis data, digunakan teknik deskriptif analitik yang dilakukan
secara kritis melalui teori-teori kritis yang diterapkan. Teori-teori yang digunakan adalah
teori-teori yang berkembang di wilayah pemikiran postmodern, yaitu diskursus Michel
Foucault dan simulacra Jean Baudrillard.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat dikemukakan tiga temuan.
Pertama, Tuan Guru dalam novel Tuan Guru karya Salman Faris mengklaim bahwa,
kharisma Tuan Guru terbentuk karena pengaruh perbedaan religiusitas antara masyarakat
dengan Tuan Guru dan perbedaan tingkat pendidikan. Kedua, subjektivitas pengarang dalam
membangun proses diskursus karisma Tuan Guru yang membongkar siklus perjalanan
seseorang yang sudah terencana, dahulunya masyarakat biasa kemudian menjelma seperti
wakil Tuhan di muka bumi, dari tokoh agama menjadi pusat kebenaran dan dari pimpinan
agama menjadi penguasa politis. Ketiga, keberhasilan diskursus karisma Tuan Guru di tengah
masyarakat Lombok mengimplikasikan mereka dalam kehidupan sehari-hari, seperti;
kepatuhan masyarakat dalam beragama dan bermasyarakat, Tuan Guru memiliki strata sosial
tertinggi di tengah masyarakat dan banyak Tuan Guru memiliki pondok pesantren.
Kata Kunci: Diskursus, Tuan Guru, Novel
ABSTRACT
Faozan. S701408008. Diskursus Tuan Guru dalam Novel Tuan Guru Karya Salman Faris. 1st
Advisor: Prof. Dr. Bani Sudardi, M.Hum. 2nd Advisor: Dr. Titis Srimuda Pitana, S.T.,
M.Trop. Arch. Program Pacasarjana S2 Kajian Budaya, Universitas Sebelas Maret, Surakarta.
This thesis is a result of research entitled “Diskursus Tuan Guru dalam Novel
Tuan Guru karya Salman Faris.” The aim of this research is to reveal the motivation behind
Tuan Guru’s actions in society that becomes dicourse in the novel Tuan Guru. To complete
the research aim, there are three points formulated as problems: 1) Why is charisma discourse
of Tuan Guru constructed in novel Tuan Guru by Salman Faris; 2) How is charisma discourse
of Tuan Guru constructed in novel Tuan Guru by Salman Faris; 3) How is the implication of
charisma discourse of Tuan Guru toward the life of society in Lombok in novel Tuan Guru
by Salman Faris.
This research belongs to the field of Cultural Studies. It means that the paradigm
employed in this reasearch belongs to critical postmodern. The method used in this research
is descriptive-qualitative. Consequently, the data obtained from close reading become the
primary data. Then, the primary data are analyzed critically to obtain results as required. To
analyze the data, descriptive-analytical technique is applied critically by applying some
critical theories. Theories applied are theories evolved in critical postmodern thought, such as
discourse by Michel Foucault and simulacra by Jean Baudrillard.
Based on the research done, there are three points concluded. First, Tuan Guru in
novel Tuan Guru by Salman Faris claims that the charisma of Tuan Guru is caused by
disparity of education and by various religiosities between people and Tuan Guru. Second,
subjectivity of author in constructing charisma discourse of Tuan Guru is to reveal a planned
life cycle of someone, who was an ordinary man becomes a representative of God in earth,
who was a religious leader becomes a center of truth, and who was a religious leader
becomes a political leader. Third, the success of charisma discourse of Tuan Guru in Lombok
gives implication to people in Lombok, such as adherence of people in religion and in
society, a higher social class owned by Tuan Guru, and lots of Moslem Boarding School
possesed by Tuan Guru.
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